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Abstrak

Berdasarkan hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), pengguna
internet di Indonesia mencapai 215,63 juta orang pada periode 2022-2023. Jumlah tersebut
meningkat 2,67% dibandingkan pada periode sebelumnya yang sebanyak 210,03 juta pengguna.
Jumlah pengguna internet tersebut setara dengan 78,19% dari total populasi Indonesia yang
sebanyak 275,77 juta jiwa. Menurut data survey di atas, masyarakat Banten menduduki peringkat
ke 1 dalam penggunaan teknologi infomasi khususnya internet. Salah satunya adalah Kelurahan
Ciater. Ciater adalah sebuah kelurahan yang berada di Kecamatan Serpong, Kota Tangerang
Selatan, Provinsi Banten, Indonesia. Berangkat dari analisis situasi tersebut di atas, maka
kemudian dilakukan pengabdian oleh tim pengabdi dari Universitas Pamulang terkait sosialisasi
penyadaran pentingnya menjadi cerdas dan bijak dalam menggunakan Teknologi Informasi dan
Komunikasi di kalangan masayarakat Kelurahan Ciater, Kecamatan Serpong, Tangerang Selatan.
Metode kegiatan dalam bentuk edukasi dilakukan secara interaktif terhadap masyarakat Kelurahan
Ciater Serpong, diawali dengan pemaparan materi berkenaan dengan bagaimana memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi secara bijak, diikuti tanya jawab dan diakhiri dengan praktek
langsung terhadap masyarakat salah satunya membuat akun Instagram Bisnis, WhatsApp Bisnis,
dan TikTok. Melalui pengabdian ini maka diharapkan para masyarakat Kelurahan Ciater,
Kecamatan Serpong, Tangerang Selatan lebih memiliki kesadaran tinggi dalam pentingnya
menjadi cerdas serta bijak untuk memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi.

Kata kunci: Edukasi, Teknologi Informasi dan Komunikasi, Masyarakat Bijak, Masyarakat
Ciater.

Abstract

Based on survey results from the Indonesian Internet Service Providers Association (APJII),
internet users in Indonesia reached 215.63 million people in the 2022-2023 period. This number
increased by 2.67% compared to the previous period which was 210.03 million users. The number
of internet users is equivalent to 78.19% of Indonesia's total population of 275.77 million people.
According to the survey data above, the people of Banten are ranked 1st in the use of information
technology, especially the internet. One of them is Ciater Village. Ciater is a sub-district in
Serpong District, South Tangerang City, Banten Province, Indonesia. Starting from the analysis
of the situation above, a service team from Pamulang University was then carried out regarding
the promotion of awareness of the importance of being smart and wise in using Information and
Communication Technology among the community of Ciater Village, Serpong District, South
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Tangerang. The activity method in the form of education is carried out interactively with the
community of Ciater Serpong Village, starting with the presentation of material regarding how to
use information and communication technology wisely, followed by questions and answers and
ending with direct practice with the community, one of which is creating an Instagram Business
account, WhatsApp Business, and TikTok. Through this service, it is hoped that the people of
Ciater Village, Serpong District, South Tangerang will have a higher awareness of the importance
of being smart and wise in utilizing Information and Communication Technology.

Keywords: Education, Information and Communication Technology, Intelligent Society, Ciater
Society.

PENDAHULUAN

Teknologi merupakan suatu tindakan evolusi terhadap berbagai sumber daya yang ada untuk
memudahkan kehidupan manusia. Evolusi ini akhirnya melahirkan berbagai sarana atau alat-alat
sesuai kebutuhan manusia, terutama teknologi terbarukan seperti perangkat mesin, telepon dan
internet. Teknologi informasi yang ada terus mengalami perubahan dari masa ke masa dan semakin
mempermudah kehidupan manusia dalam membangun interaksi sosial, terutama dalam bidang
komunikasi. Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah teknologi yang dibutuhkan untuk
mengolah informasi dengan menggunakan komputer elektronik, perangkat komunikasi dan aplikasi
perangkat lunak untuk mengkonversi, menyimpan, melindungi, memproses, mengirimkan, dan
memanggil kembali informasi kapanpun dan dimanapun.

Adanya sebuah perkembangan pesat teknologi informasi tentunya juga melahirkan dampak-
dampak positif yang dihasilkan dari perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi tersebut.
Salah satunya adalah dalam bidang pendidikan dan informasi. Dengan sarana teknologi seperti
internet, telepon, dan komputer, kita semakin mudah untuk belajar dan memahami berbagai materi
keilmuan. Selain itu kita juga lebih mudah mengakses informasi dan berita-berita terbaru dari
berbagai aspek hanya dengan mengakses beberapa platform sosial media seperti Facebook,
WhatsApp (WA), Instagram, Thread, Twitter dan lain lain. Bahkan kemajuan teknologi tersebut juga
memudahkan kita dalam melakukan pekerjaan administrasi perkantoran. Seperti tidak lagi membawa
berkas dalam jumlah banyak untuk pekerjaan, namun cukup dengan laptop yang disambungkan
dengan jaringan internet, semua berkas sudah tersimpan rapi dalam link atau drive dan dapat diakses
dengan mudah kapanpun dan di manapun.

Selain adanya dampak positif, kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi tersebut juga
memiliki dampak negatif yang tak kalah besar bagi kehidupan sosial masyarakat. Adapun beberapa
dampak negatif bagi masyarakat dewasa ini, Teknologi Informasi dan Komunikasi (IT) telah
menggiring mereka untuk mengakses illegal yang dapat merusak moralitas dan akhirnya melanggar
norma-norma agama dan sosial. Selanjutnya yang paling banyak pada sosial media adalah terjadinya
Hate speech, penyebaran berita hoax, fake news, bullying, shamming. Beberapa aktivitas negatif
tersebut di media sosial yang kerap dilakukan oleh netizen Indonesia tanpa memikirkan
konsuekuensinya padahal payung hukumnya sudah jelas yaitu UU IITE Pasal 27 Ayat 3.

Berdasarkan hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), pengguna
internet di Indonesia mencapai 215,63 juta orang pada periode 2022-2023. Jumlah tersebut
meningkat 2,67% dibandingkan pada periode sebelumnya yang sebanyak 210,03 juta pengguna.
Jumlah pengguna internet tersebut setara dengan 78,19% dari total populasi Indonesia yang sebanyak
275,77 juta jiwa.

Menurut data survey di atas, masyarakat Banten menduduki peringkat ke 1 dalam
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penggunaan teknologi infomasi khususnya internet. Salah satu kelurahan yang ada pada Banten yaitu
Kelurahan Ciater. Ciater adalah sebuah kelurahan yang berada di Kecamatan Serpong, Kota
Tangerang Selatan, Provinsi Banten, Indonesia.

Berangkat dari analisis situasi tersebut di atas, maka kemudian dilakukan pengabdian oleh
tim pengabdi dari Universitas Pamulang terkait sosialisasi penyadaran pentingnya menjadi cerdas
dan bijak dalam menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi di kalangan masayarakat
Kelurahan Ciater, Kecamatan Serpong, Tangerang Selatan. Dalam pengabdian ini akan terjadi
transfer pengetahuan terkait bagaimana menjadi cerdas dalam menggunakan Teknologi Informasi
dan Komunikasi, kemudian akan disinggung juga mengenai UU ITE sebagi payung hukum utama
dalam penggunaan teknologi komunikasi khususnya sosial media.

Teori yang digunakan dalam pengabdian ini adalah teori Uses and Gratifications Theory.
Teori penggunaan dan gratifikasi (Uses and Gratifications Theory/U&G) adalah salah satu teori
tertua dan berpengaruh dalam bidang penelitian komunikasi dan media (Roy, 2008). Teori ini
bermula pada pertengahan abad terakhir ketika perhatian para peneliti tertuju pada apa yang
dilakukan orang dengan media. Wimmer & Dominick (1994) menyatakan bahwa U&G dimulai pada
awal tahun 1940-an, ketika para peneliti memulai penyelidikan tentang mengapa orang terlibat dalam
aktivitas media tertentu, sementara yang lain mengaitkannya dengan argumen Katz (1959) tentang
kekurangan penelitian komunikasi. Metode yang digunakan dalam pelatihan adalah metode pelatihan
komprehensif yaitu memberi edukasi melalui penyuluhan secara keseluruhan peserta dalam hal ini
adalah warga masyarakat Kelurahan Ciater Serpong, Kota Tangerang Selatan.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah metode komprehensif yaitu memberi
edukasi melalui penyuluhan secara keseluruhan peserta dalam hal ini adalah warga masyarakat
Kelurahan Ciater Serpong, Kota Tangerang Selatan yang berasal dari berbagai latarbelakang
sektor kegiatan warga di tengah Masyarakat, yang dilakukan dengan metode sebagai berikut: 1).
Metode penyampaian informasi langsung dengan metode ceramah dari tim pengbadian dilengkapi
dengan alat visual seperti power point, infocus dan perangkat audio visual seperti video recorder.
2). Edukasi/Penyuluhan/Sosialisasi dilakukan dengan menggunaan berbagai aplikasi
digital/platform digital sosial media, seperti Instagram, WhatsApp Bisnis dan tiktok yang kerap
kali menjadi tempat menyebarkan berbagai informasi-informasi penting mengenai semua hal,
namun juga sebagai media tempat penyebaran berita hoax (berita bohong, hate speech/ujaran
kebencian, bullying/perundungan dan shamming/penghinaan, juga fitnah). 3). Berita online
mengenai kisah sukses di berbagai bidang karena faktor memanfaatkan perangkat komunikasi dan
informasi secara cerdas dan bijak. 4). Payung hukum dari kejahatan cyber. Berikut bagan tahapan
pelaksanaan kegiatan pengabdian:

Pelaksanaan PKM Melakukan evaluasi dan
L Pengajuan Kerjasama antara UNPAM dan SMK umpanbalik atas
lerj\n:;erlanjfgi cli)aar;a dan Kesepakatan dalam Putra Pertiwi kegiatan PKM serta
gump bentuk MOA peluang kelanjutan di
23 - 25 Oktober 2023 S MR

Gambar 1. Alur Tahapan Keaiatan PKM
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian berlangsung pada hari Jumat, Sabtu, Minggu tanggal 31
Mei hingga 2 Juni 2024 dengan dihadiri oleh 20 warga masyarakat KelurahanCiater Serpong, Kota
Tangerang Selatan yang berasal dari berbagai latar belakang sektorkegiatan warga di tengah
Masyarakat. Khalayak sasaran yang dipilih adalah 20 warga masyarakat Kelurahan Ciater
Serpong, Kota Tangerang Selatan yang berasal dari berbagai latarbelakang sektor kegiatan warga
di tengah Masyarakat. Bertempat di kantor Kelurahan Ciater, Kecamatan Serpong, Kota
Tangerang Selatan Adapun waktu yang ditentukan adalah pukul 09.00 WIB hingga selesai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan PKM yang dilakukan pada hari Jumat, 31 mei sampai dengan 2 Juni 2024
dengan peserta adalah Masyarakat Kelurahan Ciater, Tangerang Selatan. bahwa:

1.

Kegiatan yang dilaksanakan untuk Masyarakat Kelurahan Ciater, Tangerang Selatan
adalah kegiatan untuk membangun kesadaran dan motivasi masyarakat agara lebih bijak
dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Masyarakat Kelurahan Ciater mendapatkan wawasan materi yang di peroleh dari dosen-
dosen Fakultas IImu Komunikasi Universitas Pamulang mengenai bagaimana cara
menjadi Masyarakat yang cerdas dan bijak dalam memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi yang saat ini sedang mengalami banyak kemajuan.

Saat pelaksanaan PKM antara Dosen dan Masyarakat Kelurahan Ciater aktif saling
sharing llmu bertujuan untuk menginspirasi dan memberikan contoh nyata tentang
bagaimana pengabdian masyarakat dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang
terlibat.

Diskusi dan tanya jawab pada proses PKM juga sangat aktif sebab peserta diajak untuk
berdiskusi aktif dan bertanya tentang topik yang telah disampaikan. Diskusi ini menjadi
momentum bagi para peserta untuk berbagi pemikiran, ide, dan pengalaman mereka
sendiri terkait tema acara. Pertanyaan mengenai bagaimana cara menjadi pribadi yang
lebih cerdas dalam menggunakan teknologi informasi dan komunikasi, bagaimana
memanfaatkan sosial media sebaik mungkin, bagaimana menjadi msyarakat yang tinggi
literasi, dan hingga aplikasi apa saja yang dapat membantu masyarakat untuk
mengembangkan sebuah bisnis kecil dari sosial media.

Respon Masyarakat Kelurahan Ciater Tangerang Selatan sangat positif penerimaannya,
mereka sangat tercerahkan dengan adanya PKM dari para Dosen Fakultas limu
Komunikasi Universitas Pamulang, menambah pengetahuan, memotivasi serta
membangun kesadaran mereka untuk lebih bijak dalam memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi.

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan oleh dosen
Fakultas IImu Komunikasi Universitas Pamulang di Kelurahan Ciater, Tangerang
Selatan, memiliki keterkaitan yang erat dengan konsep Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) serta teori tentang masyarakat. Dalam kegiatan PKM ini, dosen
memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan TIK secara bijak. Hal ini
mencakup pemahaman mengenai teknologi informasi yang terkait dengan proses,
penggunaan, dan pengelolaan informasi, serta teknologi komunikasi yang berfokus pada
pemindahan data antar perangkat (Ariesto Hadi Sutopo, 2012).
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7. Kegiatan yang dilakukan, seperti sharing ilmu dan diskusi aktif mengenai cara menjadi
masyarakat yang cerdas dan bijak dalam menggunakan TIK, sejalan dengan definisi TIK
yang mencakup komputer, internet, penyiaran, dan telekomunikasi (United Nation,
1999; Adeya, 2002). Masyarakat diberikan wawasan tentang bagaimana memanfaatkan
media sosial dan aplikasi digital untuk mengembangkan bisnis kecil, yang merupakan
contoh nyata dari penggunaan TIK dalam kehidupan sehari-hari.

Berikut aktifitas kegiatan PKM oleh pemateri:
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Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3

Pembukaan kegiatan PKM Penyampaian materi PKM Foto bersama Tim PKM
oleh Lurah Ciater oleh Dosen Prodi IImu Komunikasi

Gambar 4 Gambar 5
Penyerahan doorprize pada audiens Penerimaan kedatangan Audiens
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Gambar 6 Gambar 7
Penyerahan doorprize pada audiens Masyarakat kelurahan Ciater Serpong

Gambar 8 Gambar 7
Foto bersama Tim Pengabdi Masyarakat Ciater Serpong
dengan Pegawai Kelurahan Ciater Serpong

Berdasarkan hasil kegiatan PKM di atas, maka terangkum sejumlah informasi sebagaimana
berikut:

Menurut penelitian oleh Lembaga We Are Social yang disarikan oleh Nasrullah (2015),
Indonesia memiliki jumlah pengguna internet dan media sosial yang signifikan, dengan lebih dari
38 juta pengguna internet dan 62 juta akun Facebook. Rata-rata pengguna internet di Indonesia
menghabiskan hampir 3 jam per hari untuk berinteraksi melalui media sosial menggunakan telepon
genggam. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial menjadi alat komunikasi yang sangat efektif.
Dalam konteks PKM, dosen dan masyarakat aktif berdiskusi dan bertukar ilmu mengenai
penggunaan media sosial untuk berbagai keperluan seperti pemasaran, politik, dan pembelajaran.

Media sosial memiliki karakteristik khusus seperti jaringan (network), informasi
(information), arsip (archive), interaksi (interactivity), simulasi sosial (simulation of society), dan
konten yang dihasilkan oleh pengguna (user-generated content) (Nasrullah, 2015). Dalam PKM,
karakteristik ini dimanfaatkan untuk mengedukasi masyarakat tentang bagaimana memanfaatkan
media sosial secara bijak. Misalnya, diskusi aktif dan tanya jawab selama PKM menunjukkan
pentingnya interaksi dan pertukaran informasi di media sosial.
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Teori penggunaan dan gratifikasi (Uses and Gratifications Theory/U&G) digunakan sebagai
kerangka teoritis untuk memahami dampak dari kegiatan PKM ini. Teori ini menekankan bahwa
anggota audiens tidak hanya sebagai penerima pasif dari pesan media, tetapi sebagai subyek aktif
yang memilih, menginterpretasikan, dan mengonsumsi konten media sesuai dengan kebutuhan,
keinginan, dan preferensi mereka sendiri. Dalam konteks PKM di Kelurahan Ciater, masyarakat
diarahkan untuk menggunakan teknologi informasi dan komunikasi sebagai alat untuk memenuhi
kebutuhan informasi, hiburan, dan pengembangan diri. Diskusi aktif antara dosen dan masyarakat
mencerminkan inisiatif audiens dalam memilih dan mengonsumsi informasi yang sesuai dengan
kebutuhan mereka, seperti yang dijelaskan dalam teori U&G.

Penerapan teori U&G dalam kegiatan PKM ini juga menunjukkan bahwa media massa,
termasuk teknologi informasi dan komunikasi, bersaing dengan sumber-sumber pemenuhan
kebutuhan lainnya dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Kehadiran dosen dari universitas
sebagai narasumber tidak hanya menyediakan konten akademis, tetapi juga mendorong audiens
untuk aktif dalam memilih dan menggunakan media untuk kepentingan pribadi dan sosial mereka.
Respons positif dari masyarakat terhadap kegiatan PKM menunjukkan bahwa mereka menerima
dan menginternalisasi nilai-nilai yang disampaikan, seperti kesadaran akan pentingnya literasi
digital dan kebijakan dalam menggunakan teknologi informasi dan komunikasi.

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menunjukkan implikasi nyata dari
penggunaan media sosial terhadap sistem komunikasi masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk
membangun kesadaran dan motivasi masyarakat agar lebih bijak dalam memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi. Masyarakat mendapatkan wawasan tentang cara menjadi pengguna
yang cerdas dan bijak melalui materi yang disampaikan oleh dosen-dosen

Respon positif dari masyarakat menunjukkan bahwa PKM ini tidak hanya menambah
pengetahuan, tetapi juga memotivasi dan membangun kesadaran akan pentingnya bijak dalam
memanfaatkan TIK. Hal ini menggambarkan peran masyarakat dalam mengadopsi teknologi yang
terus berkembang dan bagaimana mereka berinteraksi dalam konteks sosial yang lebih luas
(Soerjono Soekanto, 1986). Melalui kegiatan ini, masyarakat Kelurahan Ciater dapat berkembang
menjadi kelompok yang lebih terorganisir, memiliki kesadaran kolektif, dan mampu
memanfaatkan TIK untuk kemajuan bersama.

Efektivitas komunikasi dalam kegiatan PKM ini dapat dilihat dari beberapa faktor. Pertama,
kemampuan komunikator (dosen) dalam menyampaikan pesan dengan jelas dan menarik. Kedua,
karakteristik audiens (masyarakat Kelurahan Ciater) yang memiliki latar belakang yang beragam,
namun memiliki kesamaan dalam kebutuhan informasi tentang TIK. Ketiga, konteks komunikasi
yang kondusif selama kegiatan PKM. Keempat, pemilihan media komunikasi yang tepat, yakni
media sosial dan platform digital lainnya. Kelima, tujuan pesan yang jelas, yaitu memberikan
informasi dan membangun kesadaran. Terakhir, umpan balik dari masyarakat yang positif
menunjukkan bahwa pesan yang disampaikan efektif dan diterima dengan baik.

Oleh karena itu, PKM ini menunjukkan bagaimana media sosial dapat digunakan untuk
meningkatkan efektivitas komunikasi dalam berbagai konteks, termasuk edukasi dan
pemberdayaan masyarakat. Aktivitas seperti ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi
masyarakat, tetapi juga memperkuat hubungan antara akademisi dan masyarakat dalam
menciptakan perubahan positif melalui pemanfaatan TIK.
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Lebih lanjut, dalam kegiatan ini, para peserta mendapatkan wawasan mendalam dari dosen-
dosen Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Pamulang mengenai strategi menjadi masyarakat
yang cerdas dalam menggunakan teknologi yang terus berkembang. Diskusi antara dosen dan
masyarakat menjadi momen yang sangat aktif, di mana saling berbagi ilmu dan pengalaman
bertujuan untuk memberikan inspirasi dan contoh nyata tentang pentingnya pengabdian
masyarakat dalam era digital ini.

Sehingga PKM ini tidak hanya berhasil dalam menyampaikan materi edukatif, tetapi juga
dalam membangun kesadaran dan motivasi masyarakat untuk menjadi pengguna yang cerdas dan
bertanggung jawab terhadap teknologi informasi dan komunikasi. Pendekatan ini sesuai dengan
prinsip-prinsip utama dari teori penggunaan dan gratifikasi, di mana audiens aktif dalam proses
penggunaan media untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan PKM yang berlangsung di Kantor Kelurahan Ciater, Kecamatan
Serpong, Tangerang Selatan, pada hari Kais 30 Mei sd Sabtu 01 Juni, dapat disimpulkan bahwa PKM
ini bertujuan untuk mengedukasi serta membangun kesadaran Masyarakat Kelurahan Ciater, di
tengah permasalahan sosial Masyarakat Indonesia yang masih belum bijak dalam memanfaatkan
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sehingga tidak sedikit yang melakukan
pelanggaran terhadap Undang-Undang ITE dalam bentuk penyebaran berita hoax, hate speech,
penipuan, pornoaksi, pornografi, kekerasan, bullying, shamming, cyber crime perbankan, serta
kriminalitas-kriminalitas lainnya yang disebabkan oleh penggunaan sosial media yang tidak
bertanggungjawab serta merugikan pihak tertentu. Dengan ini diharapkan selain bertambahkan ilmu
dan tercerahkan akan bagaimana cara lebih cerdas dan bijak dalam pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi, juga terbangun kesadarannya akan pentingnya menjadi cerdas dalam pengguna
teknologi informasi, sehingga mampu mengurangi angka keajahatan yang ada.

Masyarakat Kelurahan Ciater Tangerang Selatan menjadi bertambah pengetahuan, wawasan,
motivasi serta kesadarannya mengenai cara cerdas dan bijak dalam memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi yang dimentori langsung oleh Dosen Fakultas Ilmu Komunikasi
Universitas Pamulang dalam PKM ini. Selain itu mereka pun semakin bertambah kehati-hatian
dalam menggunakan teknologi komunikasi. Selai itu, Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) oleh dosen Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Pamulang di Kelurahan Ciater, Tangerang
Selatan, telah berhasil memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai pemanfaatan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) secara bijak. Kegiatan ini menunjukkan bahwa media sosial dan
teknologi komunikasi dapat digunakan secara efektif untuk membangun kesadaran dan motivasi
dalam masyarakat. Dosen-dosen memberikan materi yang bermanfaat tentang bagaimana menjadi
pengguna TIK yang cerdas, serta cara memanfaatkan media sosial dan aplikasi digital untuk
mengembangkan bisnis kecil. Interaksi aktif dan diskusi selama

SARAN
Berdasarkan kegiatan pelaksanaan PKM yang telah dilakukan oleh Tim Pengabdi di

Kelurahan Caiter, Kecamatan Serpong, maka sejumlah saran dikemukakan untuk menjadi bahan

kebijakan terhadap masyarakat Caiter, yaitu:

1. Menerapkan penggunaan teknologi lebih lanjut dapat dilakukan dengan melibatkan lebih banyak
teknologi interaktif seperti video tutorial, webinar, dan aplikasi mobile yang dapat diakses oleh
masyarakat untuk belajar mandiri. Hal ini akan memberikan kesempatan kepada masyarakat,
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termasuk individu dan pelajar di Kelurahan Ciater, untuk mengembangkan kemampuan mereka
secara mandiri dan berkelanjutan.

2. Menyediakan program pelatihan berkelanjutan dan follow-up sessions untuk memastikan bahwa
pengetahuan yang diberikan dapat diterapkan dengan baik oleh masyarakat. Program ini akan
membantu masyarakat menerapkan pengetahuan yang telah mereka peroleh dan menyelesaikan
tantangan yang mungkin mereka hadapi dalam penggunaan TIK sehari-hari.

3. Melakukan kolaborasi dengan pihak lain seperti pemerintah daerah, organisasi non- profit, dan
perusahaan teknologi dapat memberikan dukungan yang lebih komprehensif. Kolaborasi ini dapat
menyediakan sumber daya tambahan dan memperluas cakupan program PKM, sehingga
masyarakat dapat menerima manfaat yang lebih besar dan beragam.

4. Melakukan evaluasi berkala dan mengumpulkan umpan balik dari peserta PKM akan membantu
mengetahui kekuatan dan kelemahan program, serta menyesuaikan materi sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Ini akan memastikan bahwa program tetap relevan dan efektif dalam
membangun kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan TIK.

5. Melakukan Diversifikasi topik untuk mengembangkan topik-topik baru yang relevan dengan
perkembangan teknologi terkini dan kebutuhan masyarakat, seperti keamanan siber, e-commerce,
dan literasi digital lanjutan. Ini akan memastikan bahwa masyarakat selalu mendapatkan
informasi terbaru dan paling relevan untuk mendukung perkembangan mereka.
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